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هََّّإنِ َّ ََّّاللَ  يِّرََُّّله اَّيغُه م ََّّمه ُْ ت ىَّبقِه يِّرَُاَّحه اَّيغُه ٍِمََّّْمه هوْفسُِ بأِ  
 

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada sebuah kaum 
hingga mereka mengubah apapun yang ada pada diri mereka”1 

 

هَّْ دَّّمه دّ ََّّجه َّجه هَ  

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh maka dia akan berhasil”
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Al-Qur‟an Surat Ar Ra‟d ayat 11. 

2
 http://www.manjaddawajada.biz/man-jadda-wajada-man-jadda-wa-jadda-atau-man-jadda-wa-

jada/ di akses pada hari Senin 30 April 2016, pukul 19.13 WIB)  
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ييِّ هَّ مِهَّْسه هَ وهعُُذَُّباِلِلَِّمِهَّْشُرَُرَِّأهوْفسُِىهاَّ هَ وهسْتهغْفرُِيُ،َّ هَ وهسْتهعِيْىًَُُّ هَ دُيَُّ حْمه َِّوهـ َّلِِلّ مْده َّالـحه َّإن  ٍْيدِيَِّاللََُّاهي ه يهَّْيه الىِهيا،َّمه مه ْْ َِِّأه ا

أهشْييٍهدَُّأهنَّل َّإلِهييًهَّإلِ َّاللَ هَ َّلهييًُ،َّ هَ َِ ٌَّهييا ييهَّْيضُْيياِْ َّاهيي ه مه هَ َّلهييًُ،َّ ْ ييدُيَُّمُضِيي   هْ دا َّ م  َّمُييـحه أهشْييٍهدَُّأهن  هَ َّلهييًَُّ هُ ييرِيْ َّشه يَُّله حْييده هَ َّ

سُُلًُ. ره هَ  
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Muhammad SAW. adalah utusan yang paling agung. Semoga kita termasuk umat 
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3. Bapak Drs. Radino, M. Ag. selaku Penasehat Akademik dan pembimbing 
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ABSTRAK 

 

SYAMSUDIN. Pengembangan Buku Ajar PAI Dalam Proses 

Pembelajaran di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah pemanfaatan berbagai sumber belajar 

yang ada di sekitar guru dan siswa di sana belum maksimal, karena para guru 

masih menggunakan satu sumber belajar yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa) 

sehingga kompetensi belum tercapai. Guru seharusnya mengembangkan materi 

dari buku ajar dengan buku rujukan dan materi lain dari berbagai sumber, tidak 

hanya menyelesaikan satu buku. Selain itu, SMP N 2 Kalasan merupakan sekolah 

unggulan yang berstatus (A), namun fasilitas dalam menunjang proses 

pembelajaran PAI masih kurang, seperti alat peraga yang belum tersedia secara 

mamadai, laboratorium agama dan buku mengenai agama Islam yang tersedia 

masih kurang. Sekolah tersebut pernah memakai kurikulum 2013 sebelum 

diberhentikan sementara pada akhir tahun 2013 sehingga akan mempengaruhi 

pemilihan buku ajar yang tepat dalam proses pembelajaran. Peneliti ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan buku ajar PAI yang tersedia di SMP N 2 Kalasasn dan 

mendiskripsikan apakah terdapat pengembangan buku ajar PAI dalam proses 

pembelajaran di SMP N 2 Kalasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengambil tempat penelitian SMP N 

2 Kalasan. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi. Pengolahan data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data menggunakan tringulasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu  1) Buku ajar PAI berupa buku LKS Intensif. 

Kriteria pemilihan buku ajar tersebut meliputi harga buku terjangkau, materi buku 

ajar sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum, buku mudah didapat, manfaat 

buku ajar dan komponen buku yang sistematis. 2) Pengembangan buku ajar PAI 

dalam pembelajaran PAI melalui: a) Tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) dengan terbentuknya LKS Intensif yang berbeda tiap tahunnya. 

Pengembangan LKS Intensif teletak pada tampilan sampul, materi dan evaluasi. 

b) Pembentukan tim monitoring dan evaluasi (MONEV) yang bertugas 

mengawasi pembelajaran termasuk pemilihan buku ajar. c) Media online untuk 

menambah materi, memperdalam pemahaman dan menambah wawasan siswa. 

Guru tetap memantau siswa agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

materi yang didapatnya. d) Pengembangan materi seperti hokum bacaan Mad dan 

Waqaf dengan contohnya, materi iman kepada Rasul Allah dengan cerita singkat 

tentang mukjizat para Rasul. 

 

Kata kunci : pengembangan buku ajar, proses pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), standar 

kompetensi lulusan telah ditetapkan oleh pemerintah, sedangkan untuk 

mencapainya dan apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya 

kepada guru sebagai tenaga pendidik. Guru perlu menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum melaksanakan pembelajaran. 

Penyusunan RPP kurikulum KTSP, guru perlu memilih buku ajar yang tepat 

sebagai pedoman untuk mengarahkan seluruh aktivitas pembelajaran. Buku 

ajar perlu dipelajari terlebih dahulu sebelum dipilih dan digunakan sebagai 

sumber yang relevan dengan kebutuhan siswa dan kurikulum. Guru 

bertanggung jawab untuk mengelola dan mengembangkan materi yang akan 

disampaikan kepada siswanya di kelas. Guru disarankan agar tidak terlalu 

bergantung pada buku pelajaran yang dirancang secara bebas karena buku 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Hal ini penting sebagaimana 

diatur dalam Permendiknas no. 2 Tahun 2008 Pasal 1, yakni: 

“Buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan 

pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat 

materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketaqwaan, 

akhlak mulia dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estestis, 

kemampuan kinenstetis potensi dan kesehatan yang disusun 

berdasarkan standar nasional pendidikan”.
1
 

                                                           
1
 Peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia no. 2 Tahun 2008 pasal 1 (3) 

tentang buku. 
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Hendaknya guru menggunakan buku secara maksimal dengan 

mengembangkan buku ajar tersebut sebagai sumber materi. Pengembangan 

diperlukan untuk memecahkan masalah ataupun kesulitan belajar. Karena 

beberapa materi PAI yang seringkali membuat siswa sulit untuk memahaminya 

ataupun guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan tersebut terjadi karena 

materi tersebut abstrak, rumit, asing dan lain sebagainya. Untuk mengatasi 

kesulitan ini maka perlu pengembangan buku ajar yang tepat. Apabila materi 

pembelajaran yang disampaikan abstrak, maka bahan ajar harus mampu 

menggambarkan sesuatu yang abstrak, misalnya dengan penggunaan foto, 

gambar, bagan dan lain-lain. Demikian pula materi yang rumit, harus dapat 

dijelaskan dengan cara yang sederhana sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

sehingga menjadi mudah dipahami. 

Pertimbangan lain bagi guru untuk mengembangkan buku ajar adalah 

karakteristik sasaran. Buku ajar yang dikembangkan orang lain seringkali tidak 

cocok untuk siswa di sekolah lain. Ada alasan ketidakcocokan misalnya 

lingkungan sosial, georafis, budaya dan latar belakang siswa. Maka guru perlu 

mengembangkan buku ajar yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa 

di sekolahnya. Hal tersebut guna meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran. 

Untuk mewujudkan tercapainya kompetensi, maka seharusnya buku 

ajar yang disediakan dapat digunakan oleh siswa di SMP N 2 Kalasan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan, serta dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa. Namun pemanfaatan sumber belajar yang ada di sekitar guru dan siswa 
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belum maksimal, karena guru masih menggunakan satu sumber belajar, yaitu 

LKS (Lembar Kerja Siswa) sehingga materi yang diterima siswa hanya apa 

yang terdapat dibuku tersebut. Perlu diketahui pula dalam pembelajaran PAI 

tidak cukup hanya menyelesaikan satu buku ataupun mentransfer pengetahuan 

belaka, akan tetapi perlu keteladanan dan melatih perkembangan berpikir siswa 

dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa. Selain itu, SMP N 2 

Kalasan merupakan sekolah unggulan yang berstatus (A), namun fasilitas yang 

menunjang proses pembelajaran PAI masih kurang, seperti alat peraga belum 

tersedia secara mamadai, laboratorium agama bahkan buku-buku mengenai 

agama Islam yang tersedia masih kurang.
2
  Sekolah tersebut pernah memakai 

kurikulum 2013 sebelum diberhentikan sementara pada akhir tahun 2013, hal 

tersebut tentunya akan mempengaruhi pemilihan buku ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran.
3
 

Oleh karena itu peneliti merasa penting dan tertarik untuk meneliti 

sejauh mana tindakan yang dilakukan guru maupun sekolah dalam 

memanfaatkan dan mengembangkan buku ajar yang tersedia. Dimana peneliti 

tuangkan dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul pengembangan buku 

ajar PAI dalam proses pembelajaran di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta 

tahun ajaran 2015/2016. 

  

                                                           
2
 Hasil observasi sarana dan prasarana SMP N 2 Kalasan, hari Rabu 16 September 2015. 

3
 Hasil wawancara dengan Nurul Wachidah bertempat di ruang kepala sekolah, hari Rabu 

16 September 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

difokuskan untuk mengetahui pengembangan buku ajar PAI di SMP N 2 

Kalasan, adapun rumusan masalah penelitian antara lain: 

1. Bagaimana kriteria pemilihan buku ajar PAI di SMP N 2 Kalasan? 

2. Bagaimana pengembangan buku ajar PAI dalam proses pembelajaran di 

SMP N 2 Kalasan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan yang telah dikemukakan diatas peneliti 

bertujuan: 

1. Untuk mendiskripsikan kriteria pemilihan buku ajar PAI di SMP N 2 

Kalasan 

2. Untuk mendiskripsikan pengembangan buku ajar PAI dalam proses 

pembelajaran di SMP N 2 Kalasan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan 

buku ajar PAI dalam proses pembelajaran, serta sebagai rujukan penelitian 

di masa yang akan datang. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

dalam pengembangan buku ajar dalam proses pembelajaran. 
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b. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan, 

melatih kemampuan, dan menganalisis masalah pendidikan. 

c. Bagi siswa agar lebih mudah dalam menerima dan memahami  materi 

mata pelajaran PAI melalui pengembangan buku ajar PAI. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, maka peneliti 

berusaha melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hidayati Nur yang berjudul “Penggunaan 

Buku Al-„Arabiyyah Baina Yadaik 1 sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa SMPIT Abu Bakar Yogyakarta”. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan Sri Hidayati Nur didapat kesimpulan bahwa buku tersebut 

sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan tidak hanya penggunaan buku namun cara 

pengembangkan buku agar mampu diterima dengan baik oleh siswa.
4
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmini yang berjudul “Penggunaan Buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII Terbitan 

Kemendikbud Tahun 2013 sebagai Bahan Ajar Mata pelajaran PAI Siswa 

SMPIT Abu Bakar Yogyakarta.” Pada penelitian tersebut memfokuskan 

penelitiannya pada kelayakan buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VII Terbitan Kemendikbud Tahun 2013 sebagai bahan ajar di 

                                                           
4
 Sri Hidayati Nur, “Penggunaan Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 

VII Terbitan Kemendikbud Tahun 2013 sebagai Bahan Ajar Mata pelajaran PAI Siswa SMPIT 

Abu Bakar Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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SMPIT Abu Bakar Yogyakarta. Perbedaan dari penelitian ini adalah tidak 

hanya menilai buku yang dipakai dalam pembelajaran, namun dalam 

pemakaian buku perlu adanya pengembangan.
5
 

3. Penelitian Ristia Ning Astuti yang berjudul “Analisis Buku Pelajaran 

Biologi kelas X Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah Negeri 

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual”. Pada penelitian ini Ristia Ning 

Astuti memfokuskan penelitiannya pada materi sains yakni membandingkan 

penerapan pendekatan kontekstual pada buku teks mata pelajaran Biologi 

terbitan Erlangga dan Yudhistira. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan tidak hanya menganalisis dan menerapkan namun pada 

pengembangan buku ajar PAI.
6
 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa ketiga penelitian diatas hanya 

menganalisis penggunaan buku ajar ataupun bahan ajar saja tanpa adanya 

pengembangan dalam buku ajar ataupun bahan ajar  yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Sehingga hanya memiliki keunggulan dalam analisa 

buku ajar namun masih terdapat celah atau kekurangan yaitu dalam 

pengembangan dari buku ajar. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan peneliti terfokus pada kriteria dan pengembangan buku ajar PAI 

di SMPN 2 Kalasan. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembanding 

bagi penelitian lainnya, sebagai penyempurna penelitian sebelumnya dan 

                                                           
5
 Rahmini, “Penggunaan Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII 

Terbitan Kemendikbud Tahun 2013 sebagai Bahan Ajar Mata pelajaran PAI Siswa SMPIT Abu 

Bakar Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.  
6
 Ristia Ning Astuti, “Analisis Buku Pelajaran Biologi kelas X Sekolah Menengah Atas dan 

Madrasah Aliyah Negeri Berdasarkan Pendekatan Kontekstual”,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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bermanfaat sebagai sumber wawasan bagi peneliti-peneliti yang akan 

meneliti selanjutnya.  

F. Landasan Teori 

1. Pengembangan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pengembangan secara 

etimologi yaitu berarti proses atau cara, perbuatan mengembangkan.
7
 Secara 

istilah, katapengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan 

suatu alat atau cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian 

dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan.
8
  Bila 

setelah mengalami penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut 

dipandang cukup mantap untuk digunakan seterusnya, maka berakhirlah 

kegiatan pengembangan selama masih mampu digunakan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 

terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan 

teknologi baru.
9
 

Selanjutnya menurut Wijaya terdapat enam jenis fungsi dalam 

pengembangan sumber belajar, yaitu: 

a. Fungsi riset dan teori 

                                                           
7
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus BesarBahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 538. 
8
 Hendayat Sutopo, Westy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai 

Substansi Problem Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 45. 
9
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002. 
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Tujuan fungsi riset dan teori ialah menghasilkan dan mengetes 

pengetahuan yang bertalian dengan sumber-sumber belajar, pelajar, dan 

fungsi tugas. Tujuan ini bisa diperoleh dengan merencanakan riset, 

melakukan riset, meninjau kembali (review) literatur riset, dan 

mempraktekkan informasi ke dalam belajar. 

b. Fungsi desain 

Tujuan fungsi desain ialah menjabarkan secara garis besar teori 

teknologi pendidikan berikut isi mata-mata pelajarannya ke dalam 

spesifikasinya untuk dipakai sebagai sumber belajar. Desain disini tidak 

sama dengan pengembangan (development). Pengembangan dianggap 

lebih besar dan luas termasuk fungsi desain, fungsi produksi, dan fungsi 

evaluasi. 

c. Fungsi produksi dan penempatan 

Tujuan fungsi ini ialah menjabarkan secara khusus sumber ke 

dalam sumber-sumber konkret. Output dari fungsi produksi dan 

penempatan ialah produk konkret dalam bentuk prototip atau bahan-

bahan produk untuk sumber belajar. 

d. Fungsi evaluasi dan seleksi 

Tujuan fungsi ini ialah untuk menentukan atau menilai 

penerimaan (atau sejenis kriteria) sumber-sumber belajar oleh fungsi 

yang lain. Hal ini bisa dilakukan oleh metode eksperimental yang praktis 

dan objektif.  

e. Fungsi organisasi dan pelayanan 
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Tujuan fungsi ini ialah untuk membuat atau menjadikan sumber 

dan informasi mudah diperoleh bagi kegunaan fungsi yang lain serta 

pelayanan bagi para siswa. Produksi (output) fungsi ini mungkin berupa 

sistem katalog di perpustakaan, sistem distribusi, sistem operasi, dan 

sebagainya. 
10

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terencana dan 

terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi alat maupun 

cara yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya 

untuk menciptakan mutu buku ajar yang lebih baik. 

2. Buku Ajar 

Secara konseptual, buku ajar adalah buku yang digunakan dalam 

bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar 

dalam bidangnya untuk maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi 

sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di 

sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program 

pengajaran.
11

 Buku ajar pada hakikatnya merupakan penjabaran isi 

kurikulum secara operasional. Dalam penjabaran itu perlu diperhatikan 

beberapa hal, seperti tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan dasar 

                                                           
10

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 171-173. 
11

 Henry G. Tarigan dan Djoyo Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung: 

Angkasa, 1986), hlm. 13. 
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dan menengah, standar nasional pendidikan, teori belajar dan pembelajaran, 

ilustrasi serta hal-hal yang berkaitan dengan desain buku teks pelajaran. 
12

 

Dari berbagai pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa buku ajar 

pada hakikatnya merupakan buku pelajaran dalam bidang tertentu yang 

merupakan buku standar, yang disusun oleh pakar dalam bidang itu dengan 

maksud dan tujuan instruksional, dilengkapi dengan sarana-sarana 

pembelajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di 

sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang proses 

pembelajaran. 

Suharsimi Arikunto yang dikutip Pupuh Fathurrohman mengatakan 

bahwa materi atau bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalam 

kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan ajar itulah yang 

diupayakan untuk dikuasai oleh siswa. Karena itu pula, guru khususnya, 

atau pengembangan kurikulum umumnya, harus memikirkan sejauh mana 

bahan-bahan atau topik yang tertera dalam silabus berkaitan dengan 

kebutuhan peserta didik di masa depan. Sebab, minat peserta didik akan 

bangkit bila suatu bahan diajarkan sesuai dengan kebutuhannya. 

Oleh karena itu, ketika memilih buku hendaknya diperhatikan 

beberapa syarat kelayakan dan kualitas buku, yaitu penyajiannya harus 

menarik, materinya harus bervariasi sehingga siswa benar-benar termotifasi 

untuk mempelajarinya. Semakin berkualitas suatu buku, semakin sempurna 

mata pelajaran yang ditunjangnya. Untuk memenuhi kualitas buku teks yang 

                                                           
12

 B. P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 27. 



 

11 
 

baik diperlukan kriteria-kriteria tertentu dalam penyusunan dan penulisan 

buku teks. Terkait dengan hal tersebut Ahmad Rohani memaparkan untuk 

memilih sumber belajar yang baik, perlu memperhatikan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Ekonomis 

Hendaknya dalam memilih sumber belajar mempertimbangkan 

segi ekonomis dalam arti realita rumah, yakni secara nominal uang atau 

biaya yang dikeluarkan hanya sedikit. 

b. Praktis dan sederhana. 

Praktis artinya tidak memerlukan pelayanan dan pengadaan 

sampingan yang sulit dan langka. Sedehana artinya tidak memerlukan 

pelayanan khusus yang mensyaratkan keterampilan yang rumit dan 

kompleks. 

c. Mudah diperoleh. 

d. Bersifat fleksibel (luwes) 

Fleksibel artinya bahwa sumber belajar ini dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai tujuan intruksional dan dapat dipertahankan dalam 

berbagai situasi dan pengaruh. 

e. Komponen-komponen sesuai dengan tujuan.
13

 

Mungkin satu sumber belajar sangat ideal, akan tetapi salah satu, 

bahkan keseluruhan komponen ternyata justru menghambat intruksional. 

                                                           
13

 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif. (Jakarta: PT.Rineka Cipta 1997), hlm. 

112. 
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Pada uraian di atas dapat dicermati bahwa kriteria buku ajar yang 

baik sebagai sumber belajar adalah ekonomis, praktis dan sederhana, mudah 

diperoleh, fleksibel (luwes), komponen sumber belajar sesuai dengan tujuan 

instruksional dalam proses pembelajaran. 

Buku ajar mempunyai peranan penting bagi proses pembelajaran. 

Greene dan Petty dalam Tarigan menyebutkan bahwa buku teks mengemban 

fungsi sebagai berikut: 

a. Mencerminkan sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai 

pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam buku pengajaran 

yang disajikan. 

b. Menyajikan pokok masalah atau subjek yang kaya, mudah dibaca, dan 

bervariasi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa sebagai 

dasar bagi program-program kegiatan yang disarankan, keterampilan 

ekspresional, yang diperoleh di bawah kondisi-kondisi yang menyerupai 

kehidupan yang seharusnya. 

c. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap, mengenai 

keterampilan-keterampilan ekspresional dan mengemban masalah-

masalah pokok dalam komunikasi. 

d. Menyajikan metode dan media pembelajaran untuk memotifasi siswa. 

e. Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan juga 

sebagai penunjang bagi latihan dan tugas praktisi. 
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f. Menyajikan evaluasi yang sesuai dan tepat guna.
14

 

Dari uraian materi di atas, dapatlah disimpulkan bahwa 

pengembangan buku ajar dalam pembelajaran kontekstual hendaknya 

memperhatikan: 

a. Analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada dalam 

kurikulum. 

b. Pemilihan konsep, fakta, prinsip, dan prosedur dengan merujuk pada 

standar kompetensi dan kompetensi dasar dan dibuatkan pemetaan 

materi. 

c. Pengguanaan buku ajar memperhatikan tujuan mata pelajaran (kognitif, 

afektif, dan psikomotorik), memuat prinsip- rinsip umum penulisan buku 

ajar (kebenaran konsep dari segi keilmuan, bahasa dan keterbacaan, 

grafik). 

d. Tidak hanya berorientasi pada buku ajar, tetapi yang terpenting menggali 

materi dari lingkungan kehidupan siswa sehari-hari, meliputi lingkungan 

fisik, sosial, budaya, dan psikologi siswa. 

3. Pembelajaran 

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar 

dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih 

dominan pada siswa, sementara mengajar secara intruksional dilakukan oleh 

guru. Jadi istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan 

mengajar. Pembelajaran menurut Sugiyono dan Hariyanto dikutip oleh 

                                                           
14

 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi. (Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2010), hlm. 41. 
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Muhammad Irham adalah sebuah kegiatan guru mengajar atau membimbing 

siswa menuju proses pendewasaan diri. 

Adapun dalam undang-undang Sisdiknas tahun 2003 Bab 1 dan 

pasal 1 dikemukakan bahwa pembelajaran merupakan Proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. E. Mulyasa mengemukakan pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkunganya, sehingga terjadi perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali 

faktor yang mempengauhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 

diri individu, maupun dari faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
15

 

Dari beberapa definisi diatas, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu siswa agar mampu belajar dengan baik dan terjadi perubahan 

perilaku siswa kearah yang lebih baik. Apabila pembelajaran dalam 

pendidikan agama Islam dapat diartikan usaha sadar guru dalam membantu 

siswa dapat belajar agama Islam dengan benar dan terarah agar mampu 

mencapai tujuan pendidikan agama Islam serta siswa mampu menerapkan 

ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa. 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam yaitu upaya dalam memberikan 

bimbingan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi 
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 Mulyasa E., Menjadi guru professional menciptakan pembelajaran kreatif dan 

menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 255. 
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way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.
16

 Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, 

rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam 

hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan Nasional.
17

 Pendidikan Agama Islam adalah 

rumusan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan dan 

evaluasi pendidikan yang bersumber pada ajaran agama Islam.
18

 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam siswa, 

disamping untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. Dalam arti, 

keimanan dan ketaqwaan itu diharapakan mampu memancar keluar dalam 

hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat) baik yang 

seagama maupun yang tidak serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga 

dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional dan bahkan persaudaraan 

kemanusiaan.
19

 

Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan kemampuan 

yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di SMP. 

                                                           
16

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 7. 
17

 Aminuddin,dkk.,  Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama 

Islam, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), hlm. 1. 
18

 Abdul Majid, dan Dian Andrayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Komptensi. 

Remaja Rosda Karya. Bandung, 2004, hlm. 74. 
19

 Muhaimin, Pembelajaran Pendidikan islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung : Rosdakarya, 2002), hlm. 75-76. 
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Kompetensi ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotor dengan 

dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai ajaran Islam. 

Kemampuan yang tercantum dalam kompetensi dasar ini merupakan 

penjabaran dari kemampuan umum yang harus dicapai di SMP, yaitu : 

a. Membaca Al-Quran dengan fasih dan benar sesuai ilmu tajwid, 

memahami isi kandungan serta hafal ayat dan surat serta hadits pilihan. 

b. Beriman disertai dengan pemahaman terhadap Allah SWT, para 

malaikat, kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, hari akhir, Qadla dan 

Qadar serta Asma‟ul Husna. 

c. Terbiasa berperilaku dengan akhlak terpuji dan menjauhkan diri dari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Memahami rukun Islam dan mampu melaksanakan thaharah, shalat, 

puasa, berdo‟a setelah shalat dan memahami tata-cata zakat dan haji. 

e. Memahami serta meneladani sejarah hidup dan perjuangan Nabi 

Muhammad SAW dan para sahabat serta memahami sejarah masuk dan 

berkembangnya Islam di Indonesia.
20

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
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 Kurikulum 2015-2016 SMP N 2 Kalasan, hlm. 15-16. 
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yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
21

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif. Jadi prosedur penelitian ini akan menghasilkan data 

deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi.
22

 Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang pengembangan buku ajar PAI dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan mengenai 

pengembangan buku ajar PAI dalam proses pembelajaran di SMP N 2 

Kalasan. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun lembaga sehingga subjek penelitian pada dasarnya adalah yang 

akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.
23

  Adapun subjek penelitian ini 

yaitu: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 15. 

22
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal.72. 

23
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 35. 
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a. Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah Ibu 

Suciatun S.Ag dan Bapak Ngatidjo B.A. selaku guru PAI di SMP N 2 

Kalasan. Guna mendapatkan data mengenai pembelajaran dan 

pengembangan buku ajar PAI. 

b. Kepala SMP Negeri 2 Kalasan. 

Kepala sekolah adalah sesorang yang mempunyai wewenang atas 

segala aspek pendidikan dalam sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah 

juga mempunyai wewenang dalam pemilihan dan pengembangan buku 

ajar guna menunjang proses. Kepala SMP N 2 Kalasan yaitu Ibu Hj. 

Nurul Wachidah, S.Pd. untuk mendapatkan sumber informasi mengenai 

visi, misi dan tujuan sekolah, dan kebijakan yang mendukung proses 

pembelajaran. 

c. Waka Kurikulum SMP Negeri 2 Kalasan. 

Waka Kurikulum sebagai koordinasi dan pengembang kurikulum 

dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga diharapkan mampu memberikan 

informasi mengenai kegiatan pengembangan silabus, buku ajar dan 

penilaian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi adalah 

Bapak Harsono, S.Pd.  

d. Siswa di SMP Negeri 2 Kalasan 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan teknik 
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
24

 

Pengambilan sampel sebanyak 2 siswa pada setiap tingkatan kelas. 

Peneliti mengambil dalam tingkatan kelas karena tiap tingkatan kelas di 

SMP N 2 Kalasan bersifat homogen. Peneliti mengambil dua kriteria 

yaitu siswa dengan tingkat prestasi tertinggi dan terendah di dalam 

tingkatan kelas. SMP N 2 Kalasan terdiri dari 3 tingkatan kelas, maka 

peneliti mengambil sampel sebanyak 6 siswa. Proses pengambilan 

sampel peneliti akan melakukan konsultasi dengan guru PAI, tentu lebih 

mengetahui siswa yang memiliki kriteria tersebut. Apabila dari 6 sampel 

siswa tersebut belum mendapatkan informasi yang diharapkan, maka 

peneliti memperbanyak sampel siswa lain dengan tingkat prestasi 

tertinggi dan terendah lainya disetiap kelas. Dari sampel tersebut untuk 

mendapatkan data mengenai tanggapan siswa tentang penggunaan buku 

ajar PAI yang digunakannya dalam proses pembelajaran, seperti proses 

pembelajaran PAI, buku ajar yang sesuai dengan kebutuhkan siswa, 

ketertarikan siswa terhadap buku ajar PAI, kemudahan siswa dalam 

memahami isi buku ajar PAI, dan data pendukung lainnya. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian menunjukkan tentang lokasi penelitian tersebut 

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Kalasan, yang 

terletak di desa Kledokan, Selomartani, Kalasan, Yogyakarta. Penelitian 

ini dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
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b. Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan untuk mencari sumber 

data yang diperlukan dalam proses penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 

pada 21 Desember hingga 21 Maret. Waktu tersebut sudah ditentukan 

oleh peneliti dengan persetujuan dari pihak sekolah, pemerintah 

Kabupaten Sleman dan pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta.  

4. Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan peneliti dalam mengambil data yaitu: 

a. Observasi (pengamatan) 

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak dalam objek penelitian.
25

  

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara mengamati kondisi 

lokasi dan mengamati proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

Metode ini dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan secara 

sistematik terhadap objek, baru kemudian dilakukan pencatatan disaat 

atau setelah melakukan observasi. Dari observasi tersebut untuk 

memperoleh data tentang kondisi sekolah dan pengembangan buku ajar 

PAI dalam proses pembelajaran di SMP N 2 Kalasan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

                                                           
25

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hlm. 58. 
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dalam suatu topik.
26

  Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh 

informasi dari narasumber dengan menggunakan wawancara 

semiterstruktur. Tujuan dari wawancara adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana narasumber diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
27

 

Responden yang akan diwawancarai adalah guru mata pelajaran 

PAI, kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan dan siswa. 

Peneliti melakukan wawancara dengan cara merekam menggunakan alat 

perekam atau menulis dalam buku catatan. Dalam penelitian ini, 

wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data tentang gambaran 

umum sekolah, kriteria pemilihan dan pengembangan buku ajar PAI 

dalam proses pembelajaran di SMP N 2 Kalasan. 

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya.
28

  Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mencari data tentang catatan mengajar 

guru serta metode yang diterapkan kaitannya dengan pengembangan 

buku ajar yang digunakan dan gambaran umum dari SMP N 2 Kalasan 

meliputi sejarah berdirinya, visi, misi, tujuan sekolah, serta dokumen 

lainnya yang medukung penelitian. 

                                                           
26

 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2012). Hlm 317. 
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5. Metode analisis data 

Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain.
29

  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini, kemudian dianalisis dalam 

beberapa tahap, yaitu : 

a. Data reduction (reduksi data) 

Kemungkinan data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Kemudian menarik kesimpulan dari data yang sudah dikumpulkan.
30
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b. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami.
31

 Dalam penyajian data, peneliti akan menganalisa data yang 

bersifat deskriptif analitik yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 

hubungannya dengan pembahasan penelitian. Seluruh data di lapangan 

akan dianalisis sehingga memunculkan deskripsi tentang proses 

pembelajaran, kriteria pemilihan buku ajar dan pengembangan buku ajar 

PAI dalam proses pembelajaran di SMP N 2 Kalasan. 

c. Conclusion drawing/verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
32
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Pengumpulan data 

Kesimpulan/verifikasi 

Redukdi data 

             Sajian data 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan baru tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis 

atau teori. 

Dari beberapa tahapan tersebut apabila dibuat dalam bentuk 

gambar, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Komponen dalam analisis data (interactive model) 
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H. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data didasarkan pada 

kriteria-kriteria untuk menjamin kepercayaan data yang diperoleh melalui 

penelitian, antara lain: 

1. Kredibilitas  

Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi dengan 

sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibiltas ada beberapa teknik yaitu 

teknik triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali kepercayaan data. Salah satu cara paling 

penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah dengan 

melakukan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
33

  Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara 

berbeda dengan metode kualitatif, yang dilakuan dengan: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2) Membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi dengan apa yang 

dilakukan orang di depan umum 
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3) Membandingkan apa yang dikatakan informan tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau 

alasan-alasan terjadinya perbedaan. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
34

 Apabila data berbeda maka peneliti harus dapat 

menjelaskan perbedaan itu dengan diskusi lebih lanjut dari sumber data 

yang berbeda tersebut, untuk mendapatkan data yang dianggap benar, 

atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangannya yang 

berbeda. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu 

dalam rangka pengecekan kredibilitas data peneliti akan melakukan 

wawancara, observasi dan dokumentasi pada pagi dan siang hari. Bila 
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menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan teknik atau 

metode secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.
35

 

2. Dependability 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan 

oleh pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan fokus 

masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, sampai membuat 

kesimpulan harus dapat ditunjukan peneliti. Jika peneliti tidak dapat 

menunjukan “jejak aktivitas lapangan”, maka dependabilitas penelitiannya 

patut diragukan.
36

  

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam menyimpulkan dan menginterprestasikan 

data, sehingga data dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Kesalahan 

yang disebabkan oleh kesalahan manusia sehingga instrumen kunci dapat 

menimbulkan ketidak percayaan kepada peneliti. Sehingga tetap 

membutuhkan pembimbing yang independen sebagai auditor. Pembimbing 

dari penelitian ini adalah bapak Drs. Radino M. Ag. 

3. Konfirmability 

Pengujian konfimability dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari penelitian yang dilakukan maka penelitian 
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ini telah memenuhi standar konfimability. Peneliti mengumpulkan bahan-

bahan yang diperlukan seperti data lapangan berupa catatan lapangan dari 

hasil pengamatan penelitian tentang buku ajar PAI dalam proses 

pembelajaran dan transkrip wawancara serta catatan proses pelaksanaan 

penelitian yang mencangkup metodologi, dan  usaha keabsahan. Dengan 

demikian pendekatan konfirmabilitas (kepastian) lebih menekankan pada 

karakteristik data.  

4. Tranferbility 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. 

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga hasil penelitian dapat 

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Supaya orang lain dapat 

memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil 

penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk 

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.
37
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, peneliti 

menguraikan sistematika penulisan menjadi beberapa bab. Bab-bab ini  terdiri 

dari beberapa sub-bab dan seterusnya yang secara keseluruhan dapat dilihat 

dalam perincian sebagai berikut : 

Bab I berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum SMP N 2 Kalasan. Pada bab ini 

meliputi letak geografis sekolah, sejarah singkat dan perkembangan, visi, misi, 

struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa. 

Bab III berisi hasil penelitian, yaitu paparan data dan analisis data 

tentang kriteria pemilihan dan pengembangan buku ajar PAI di SMPN 2 

Kalasan. 

Bab IV berupa penutup, pada bab ini meliputi kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan disertai saran dan kata penutup. 

Bagian terakhir tentang kelengkapan dalam penelitian ini. Pada bagian 

ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan buku ajar  PAI 

dalam proses pembelajaran di SMP N 2 Kalasan. Peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Buku ajar PAI berupa buku LKS Intensif. Kriteria pemilihan buku ajar 

tersebut meliputi harga buku terjangkau, materi buku ajar sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan kurikulum, buku mudah didapat, manfaat buku ajar 

dan komponen buku yang sistematis. 

2. Pengembangan buku ajar PAI dalam pembelajaran PAI melalui: a) Tim 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dengan terbentuknya LKS 

Intensif yang berbeda tiap tahunnya. Pengembangan LKS Intensif teletak 

pada tampilan sampul, materi dan evaluasi. b) Pembentukan tim monitoring 

dan evaluasi (MONEV) yang bertugas mengawasi pembelajaran termasuk 

pemilihan buku ajar. c) Media online untuk menambah materi, 

memperdalam pemahaman dan menambah wawasan siswa. Guru tetap 

memantau siswa agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami materi 

yang didapatnya. d) Pengembangan materi seperti hukum bacaan Mad dan 

Waqaf dengan contohnya, materi iman kepada Rasul Allah dengan cerita 

singkat tentang mukjizat para Rasul. 

 



 

84 

 

 

B. Saran-Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran-saran guna meningkatkan dalam 

mewujudkan kualitas pendidikan, antara lain: 

1. Kepada kepala sekolah 

a. Hendaknya sumber-sumber belajar atau fasilitas sekolah lebih lengkap 

sehingga menunjang proses pembelajaran. 

b. Menambah buku bacaan yang berada di perpustakaan, terutama buku-

buku terkait agama Islam. 

2. Kepada guru 

Perlu adanya koordinasi ke semua pihak yang terkait dengan buku 

ajar sehingga materi-materi PAI di sekolah dapat memenuhi tujuan  

instruksional belajar bagi perkembangan siswa. 

3. Kepada siswa 

Ilmu pengetahuan tidak hanya diperoleh saat pembelajaran di kelas, 

akan tetapi ilmu pengetahuan dapat ditperoleh dengan belajar melalui 

sumber-sumber belajar lain di sekitar siswa. 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

Ridha-Nya, memberikan lindungan dan bimbingan-Nya serta memberikan 

kasih sayang-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Pengembangan Buku Ajar PAI Dalam Proses Pembelajaran di SMP 

N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 
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Shalawat dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah menjadi penerang bagi semua umatnya. 

Sebagaimana manusia biasa yang tidak mungkin sempurna. Peneliti menyadari 

bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, banyak kesalahan 

dan kekurangan, Peneliti berharap semoga skripsi ini memberikan manfaat 

untuk penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya. 

Kemudian kritik dan saran konstruktif dari pembaca sangat kami 

harapkan, demi kesempurnaan penelitian berikutnya. Akhirnya hanya kepada 

Allah SWT, peneliti berserah diri dan semoga langkah peneliti diridhai-Nya. 

Amin. Ya Rabbal „alamin. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 

Lokasi  : Ruang kelas VIII B 

Sumber Data  : Muhammad Fajar  

 

Deskripsi data 

Sumber data dari peserta didik kelas VIII B. Pembelajaran PAI diampu 

oleh Bapak Ngatijo pada semester satu, namun pembelajaran digantikan oleh Ibu 

Suci pada semester dua. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan 

LKS sebagai bahan ajar yang dipegang oleh seluruh peserta didik, materi LKS 

kurang lengkap sehingga guru melakuakan penggembangan bahan ajar karena 

dirasa kurang jika hanya menggunakan LKS sebagai bahan pembelajaran. 

 Pengembangan bahan ajar biasanya disampaikan Ibu Suci dengan cara 

penulisan materi di papan tulis kemudian siswa disuruh untuk menulis. 

Pengembangan materi dirasa perlu karena isi dalam LKS hanya garis besar atau 

ringkasan saja, sehingga penambahan materi perlu.  

Bahan ajar yang terkait dengan PAI di perpustakan kurang tersedia secara 

lengkap sehingga peserta didik sulit untuk menggali atau mempelajari materi 

pelajaran selain di jam pelajaran PAI yang sudah ada disetiap minggunya.  

 

 

 

  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 

Lokasi  : Taman sekolah 

Sumber Data  : Syifa Desvita  

  

Deskripsi data 

 Buku ajar yang digunakan sebagai pegangan oleh  peserta didik di SMP N 

2 Kalasan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu buku LKS, hal ini 

digunakan karena harganya yang murah, ringan, dan materinya mudah untuk 

dipelajari. Dalam pembelajaran guru menggunakan LKS sebagai acuan utama 

dalampembelajaran, namun apabila materi dirasa kurang guru mengembangkan 

materi dari buku atau sumber lain yang masih berkaitan dengan mteri yang 

diajarkan. 

 Pelaksanaan pembelajaran guru menekankan pada penyampaian materi 

yang ada dalam LKS, setelah penyampaian materi selesai guru memerintahkan 

siswa untuk mengerjakan latihan soal yang ada dalam buku LKS. Bahan ajar yang 

tersedia sangat minim sehingga siswa sulit untuk mempelajari materi dari sumber 

lain selain LKS. 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Januari 2016 

Lokasi  : Ruang kelas VIII E 

Sumber Data  : Sela Ayu Cahyani 

 

Deskripsi data 

 Ketersediaan buku ajar PAI di SMP N 2 Kalasan sangat sedikit, siswa 

hanya dibekali buku LKS sebagai pegangan dalam pembelajaran. Ketersediaan 

materi dalam LKS sangat ringkas, sehingga guru melakukan pengembangan buku 

ajar dalam materi yang dirasa tidak ada dalam LKS. Pengembangan bahan ajar 

tersebut sangant diperlukan untuk menambah pengetahuan tentang materi yang 

dijelaskan dalam pembelajaran. Pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran 

materi yaitu dengan penyampaian materi tambahan yang dilakukan oleh guru 

dengan penggunaan buku dari sumber lain. 

 Buku ajar LKS selain harganya yang murah dan bukunya yang ringan juga 

materinya mudah untuk dipelajarari karena hanya ringkasan. Namun keterbatasan 

materi juga menjadi kendala  dalam proses pembelajaran.  

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 29 Januari 2016 

Lokasi  : Kantin sekolah 

Sumber Data  : Putra Bima Cahya B.  

 

Deskripsi data 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diajar oleh Ibu Suci mulai 

semester dua, pembelajaran yang dilakukan hanya pada penyampaian materi dan 

pemberian tugas. Dalam pelaksanaan pembelajran guru menggunakan LKS 

sebagai buku ajar, hal ini dikarenakan harganya yang murah, bukunya ringan dan 

isi dalam buku mudah dipahami. Akan tetapi isi yang ada didalam LKS kurang 

lengkap atau tidak selengkap buku paket, sehingga dalam penggunaan LKS guru 

sering melakukan pengembangan materi dari buku-buku lain yang masih 

berhubungan dengan materi. 

Pengembangan materi yang disampaikan guru biasanya ditulis di papan 

tulis, hal ini dilakukan guru agar peserta didik dapat menulisnya di buku tulis 

masing-masing untuk menambah materi yang belum ada di dalam LKS. 

Penggunaan materi di dalam buku LKS sangat diperlukan agar materi lebih luas 

dan apa yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan. 

Penggunaan LKS dirasa sangat kurang untuk menunjang pembelajaran 

karena isi yang ada hanya garis besar. 

  



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data  : Ibu Suciatun 

 

Deskripsi data: 

(Hari/Tanggal : Selasa 12 januari 2016, Lokasi : Ruang guru) 

Pembelajaran PAI disekolah untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT serta membentuk akhlak siswa dengan cara 

memberikan pengetahuan dan bimbingan yang sesuai dengan syariat Islam. Meski 

dalam seminggu hanya beberapa jam pelajaran namun itu sangat penting. Jadi 

saya selaku guru yang mengajar agar memanfaatkan waktusemaksimal mungkin 

guna mencapai tujuan sesuai dengan kurikulum. 

Dalam memberikan pelajaran PAI saya selalu berpedoman pada RPP dan 

silabus yang telah dibuat sebelumnya akan tetapi dalam pembuatan RPP dan 

silabus saya tetap menggunakan buku pegangan guru sesuai dengan kurikulum 

yang digunakan, KD (Kompetensi Dasar) yang harus dicapai sebagai acuan dalam 

penyusunan. Penilaian lebih mudah yang dahulu karena masih bersifat manual, 

tidak online seperti sekarang. Pada awalnya saya minta bantuan pak Tiyo buat 

kirim nilai secara online. karena belum menguasai hal tersebut dan kadang 

koneksi susah. Tapi sekarang sudah bisa kirim sendiri, ya penilaian biasanya saya 

kirim ketika saya berada dirumah. 

(Hari/Tanggal : Selasa 12 januari 2016, Lokasi : rumah Ibu Suciatun)  

Sejak pertama kali mengajar di SMP N 2 Kalasan tahun 2003 di kelas 

VII sebanyak 3 kelas dan kelas VIII sebanyak 3 kelas. Kalau dulu itu mewajibkan 

siswa membeli LKS saja dan itu sudah mencakup keseluruhan materi yang 

dibutuhkan, namun sejak sekolah menerima bantuan berupa buku paket PAI. Jadi 

ya siswa dipinjami buku paket selama setahun. Dan tetap membeli LKS. Kalau 

harga saya kurang tahu, tapi saya kira tidak mahal karena buku tersebut buku 

buatan MGMP. Sekarang ini siswa bersifat kritis apabila terjadi perbedaan dengan 

apa yang biasa siswa lakukan di rumah. Ada itu siswa perempuan Mungkin juga 

karena berbeda pemahaman, kalau terjadi hal-hal yang beda, kita disekolah ya 



belajar ini, di rumah silahkan sesuai di rumah tapi sekolah pakai standar sekolah 

yang di buku, biar sama dengan teman-teman lainnya. Buku LKS sangat berguna 

sebagai kegiatan dan pembimbing siswa ketika berada dirumah. Untuk 

meningkatkan manfaat dari buku ajar, guru memberikan pekerjaan rumah bagi 

siswa sehingga siswa tetap terdorong untuk belajar dirumah dengan menggunalan 

buku ajar tersebut 

(Hari/Tanggal : Senin, 15 februari 2016, Lokasi : Ruang guru) 

Kegiatan MGMP itu ya musyawarah guru mata pelajaran, ini dilakukan 

setiap hari rabu. Pelaksanaannya kadang di SMP N 1 Kalasan dan di SMP N 3 

Kalasan. Kegiatan itu membahas mengenai hal yang terkait dengan  pembelajaran 

PAI, media pembelajaran dan evaluasi guna memperlancar dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Jika terdapat permasalahan yang tidak bisa diselesaikan sendiri 

ya dimusyawarahkan disana. Ketika mengikuti MGMP itu biasanya dapat surat 

undangan, kadang melalui kepala sekolah, kadang pula langsung ditujukan kepada 

saya sebagai guru mata pelajaran PAI. Keberadaan tim ini ssangat membantu saya 

dalam menemukan hal-hal terbaru mengenai pendidikan agama Islam. Untuk 

persiapan yang saya lakukan hanya membawa catatan-catatan kecil mengenai 

pendukung dan penghambatan dalam pembelajaran. Namun jika terdapat beberapa 

topik diskusi misalnya mengenai pembuatan buku, atau metode baru dalam 

pembelajaran saya membawa materi dalam kegiatan tersebut. Ya saya bawa 

catatan harian saya, lembar penilaian dan materi-materi yang sesuai dengan topik 

pembahasan 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Sumber Data  : Bapak Ngatidjo 

 

Diskripsi data: 

(Hari/Tanggal : Selasa 12 januari 2016, Lokasi : kantor guru)  

Tujuan pembelajaran PAI, ya untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan siswa serta mampu meneladani sifat-sifat nabi Muhammad SAW 

supaya dalam bertindak siswa sesuai dengan ajaran agama Islam. Namun pada 

awal masuk saya kesulitan untuk mengajari siswa untuk membaca Alquran. Siswa 

baru itu belum bisa baca Alquran, pemahaman mengenai islam pun kurang. Jadi 

saya memaksimalkan waktu didalam kelas sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang berlandaskan pada silabus, dan RPP kurikulum KTSP. Buku ajar itu ya buku 

acuan dalam pembelajaran, berisi materi dll. Yang dapat dijadikan sumber-sumber 

belajar siswa itu di dalam proses pembelajaran. Di dalam sekolah buku-buku itu 

sendiri, LKS dan buku paket. Tentang budaya contohnya bacaan sholat ketika ada 

bacaan sholat yang agama ini bacaan ini lalu yang agama ini bacaannya begini. 

Saya jelaskan semuanya itu benar dan dapat dipakai tapi lebih baiknya mana 

bacaan itu baik buat siswa serta apabila kurang jelas dapat dicari di internet 

supaya lebih paham. Kalau mendapatkan yang berbeda di internet bisa ditanyakan 

di dalam kelas. 

(Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Januari 2016, Lokasi : kantor guru)  

Materi dalam pembuatan LKS yang dilakukan tim MGMP 

mempertimbangkan kebutuhan siswa di luar sekolah, sehingga peran pendidikan 

terutama agama Islam turut serta dalam mempersiapkan siswa untuk terjun 

bermasyarakat. Kegiatan MGMP itu setiap hari rabu di SMP N 1 Kalasan atau di 

SMP N 3 Kalasan. Ya membahas mengenai pendidikan agama Islam. Biasanya 

mengenai proses pembelajaran dan materi yang akan diberikan, apalagi di 

khususkan untuk kelas tiga. Kan sekarang PAI sudah masuk USBN, jadi ya 

membahas kemungkinan soal-soal yang keluar, kisi-kisi soal dan kemudian 



disampaikan kepada siswa. Meski hanya gambaran umum ini sangat membantu 

siswa dalam mengerjakan soal. Bedah SKL itu untuk membekali guru dalam 

mengajar, seperti materi, soal dan evaluasi. Nah jadi untuk mengembangkan buku 

ajar agar mampu diterima siswa dengan baik. Setiap tahun yang LKS pasti 

berubah berdasarkan masukan maupun kritik dari guru yang sudah melaksanakan 

di lapangan "iki apike ngene", di forum MGMP itu ada semacam forum bedah 

LKS, yang sudah lks ada tahun ini kelemahannya ada dimana, ada guru-guru yang 

melaksanakannya itu, itu nanti kita godok lagi menjadi lks baru di tahun 

berikutnya. 

Mengenai persiapan MGMP bisanya saya melihat kelas dimana saya 

mengajar, materinya pun menyesuaikan kompetensi yang harus dicapai dalam 

kurikulum dan penyesuaian dengan alokasi waktu. Agar penyampaian dapat 

secara penuh tersampaikan kepada siswa. Dan bobot materi yang sesuai dengan 

tingkat SMP, lalu pembuatan soal-soal yang sesuai. Apabila semua sesuai kan 

siswa jadi lebih mudah memahami, dan tertarik untuk membaca. Kemudian dari 

hal tersebut tim MGMP akan membuat sebuah buku. Biasanya seperti itu mas, 

kegiatan dalam MGMP, kalau yang dilakukan minguan ya untuk menganalisis 

kemajuan pembelajaran dan hambatan-hambatan yang terjadi, lalu kami 

musyswarahkan” 

 

  



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Data  : Bapak Harsono 

 

Diskripsi data: 

(Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Januari 2016, Lokasi : kantor guru)  

Pembayaran buku dilakukan sejak awal kelas VII, sekalian bayar spp, 

seragam dan biaya lainnya. Dari sekolah sendiri mempunyai kebijakan tersendiri 

bagi siswa yang termasuk kedalam golongan keluarga tidak mampu, maka ada 

bantuan berupa potongan pembayaran sebanyak 20% dari keseluruhan 

pembayaran termasuk buku ajar. 

(Hari/Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016, Lokasi : kantor guru)  

Salah satu cara dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP N 2 

Kalasan termasuk pengembangan materi ajar, buku ajar didalamnya yaitu dengan 

melaui workshop dan rapat MGMP sesuai dengan bidang mata pelajarannya 

masing-masing. Rapat MGMP untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Kalasan dilaksanakan setiap hari rabu. Pemilihan ketua MGMP terkadang 

ditentukan oleh kepala sekolah, kadang usulan dari teman-teman kurikulum. 

Setiap 1 tahun sekali ditinjau kembali dengan tinjauan mungkin sudah pensiun 

atau sakit, menguasai kurikulum baru, tergantung hasil musyawarah, mungkin 

kedisliplinannya kurang, juga keilmuannya. Ada pertimbangannya sendiri. Setiap 

ada ajaran baru ada pembaruan struktur misalnya waka kepala sekolah, wali kelas, 

MGMPSnya, semuanya bersamaan bulan juli mau masuk ada rapat dinas yang 

membahas tentang pembagian tugas ada dari kepala sekolah, wali kelas sekolah, 

serta mengajar kelas berapa. Jadi gini mas, KTSP Ini 2004, dimulai sejak 2006 di 

sekolah. Kita kembangkan dari KTSP oleh tim MGMP MGMP dasarnya 

kompetensi bahan ajar dengan strateginya yang cocok apa. Buku itu acuannya 

pertama kan KTSP mengacu UU No. 20 tahun 2003 turun ke PP No. 19 tahun 

2005 tentang standar nasional nah SMP mengacu ke PERMEN, sedangkan KTSP 

melalui PERMENDIKNAS no. 22 dan 23 tentang standart isi, kemudian dari 

PERMENDIKNAS tentang pengajaran PP No. 41 yang berisikan standar proses 



dan penilaian PP No. 20 tahun 2007. Dari situ guru mengembangkan namanya 

MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) 

  



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016 

Lokasi  : Ruang kepala sekolah 

Sumber Data  : Ibu Nurul Wachidah 

 

Diskripsi data: 

Dalam pengembangan itu sendiri dari sekolah membentuk sebuah tim 

khusus yang menganalisa dan menyiapkan agenda kegiatan, pembelajaran, buku 

ajar dan lain sebagainya. Tim tersebut terdiri dari komite sekolah, kepala sekolah, 

waka kurikulum, waka kesiswaan, dan guru bidang studi yang bersangkutan. 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

OBSERVASI, DOKUMENTASI DAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMP N 2 Kalasan. 

2. Tata  letak SMP N 2 Kalasan. 

3. Situasi dan kondisi lingkungan SMP N 2 Kalasan. 

4. Proses pembelajaran PAI di SMP N 2 Kalasan. 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdiri dan berkembangnya SMP N 2 Kalasan. 

2. Visi dan Misi SMP N 2 Kalasan 

3. Struktur organisasi SMP N 2 Kalasan 

4. Keadaan tenaga kependidikan, guru atau tenaga pendidik khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam, karyawan dan siswa. 

5. Rancangan Program Pembelajaran (RPP), silabus dan kurikulum. 

C. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara kepala sekolah, waka kurikulum dan guru PAI tentang kriteria 

tentang pemilihan buku ajar di SMP N 2 Kalasan. 

a. Pembelajaran PAI 

b. Kondisi buku ajar di SMP N 2 Kalasan. 

2. Wawancara kepada siswa mengenai tanggapan penggunaan buku ajar PAI 

a. Manfaat buku ajar 

b. Buku ajar yang diharapkan 



















LAMPIRAN GAMBAR 

 

Buku Ajar LKS Intensif dan Buku Paket 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Suciatun 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Syamsudin 

TTL : Purworejo, 21 Februari 1993 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Desa Krandegan RT 02 RW 02, Bayan, Purworejo 

Nomor Hp : 085227302052 

Email : Sempurworejo@gmail.com  

Latar belakang pendidikan, 

A. SD N 1 Krandegan  tahun 1999 – 2005  

B. SMP N 3 Purworejo tahun 2005 – 2008  

C. SMA N 6 Purworejo tahun 2008 – 2011  

D. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 – sekarang  

 

Hormat saya,  

 
Syamsudin 
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